. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definis Kinerja Keuangan

Kinerja adal ah tingkat pencapaian dan tujuan perusahaan, tingkat pencapaian misi
perusahaan, tingkat pencapaian pel aksanaan tugas secara aktual. Kinerjajuga
dapat diartikan sebagai prestas yang dicapai perusahaan dalam suatu periode
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut (G.Sugiarso

dan F. Winarni, 2005).

Kinerja perusahaan adalah suatu usahaformal yang dilaksanakan perusahaan
untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah
dilaksanakan pada periode waktu tertentu. Menurut Sucipto (2003) pengertian
kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat mengukur

keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan |aba.

Pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah usaha
formal yang telah dilakukan oleh perusahaan agar dapat mengukur keberhasilan
perusahaannya dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek,

pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan



sumber daya yang ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabilatelah

mencapal standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

2.2 L aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan cerminan kinerja perusahaan dalam periode
tertentu. Hasil analisis pada laporan keuangan memberikan gambaran sekaligus
dapat digunakan untuk menentukan arah dan tujuan perusahaan kedepannya.
Artinya, laporan keuangan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan

dan hal-hal yang dianggap penting bagi pihak perusahaan.

Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas

perusahaan tersebut (Munawir, 2004).

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada
suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan adalah bagian dari proses pelaporan

keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi :

Neraca

Laporan labarugi

Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disgjikan berupa laporan

arus kas atau | aporan arus dana

16
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Catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian

integral dari laporan keuangan

Unsur yang berkaitan secaralangsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah
aset, kewagjiban dan ekuitas. Sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran
kinergja dalam laporan laba rugi adalah penghasilan dan beban. Laporan posisi
keuangan biasanya mencerminkan berbaga unsur laporan labarugi dan

perubahan dalam berbagai unsur neraca.

23 Modal Kerja

Agnes Sawir (2009), menyebutkan bahwa “Modal kerja adalah keseluruhan aktiva
lancar yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang

harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.”

S. Munawir (2004), menyebutkan “Modal kerja berarti net working capital atau
kelebihan aktiva lancar terhadap hutang lancar, sedanguntuk modal kerja sebagai

aktivalancar digunakan istilah modal kerja bruto (gross working capital)”.

Setiap perusahaan selalu memerlukan modal kerja yang akan digunakan untuk
membiayai aktivitas perusahaan sehari-hari. Kekurangan uang tunai (kas) akan
menyebabkan perusahaan tidak mampu membayar kewgjiban jangka pendeknya
sedangkan kekurangan persediaan akan menyebabkan perusahaan tidak
memperoleh keuntungan karena pembeli tidak jadi membeli produk perusahaan

sehingga tidak terjadi piutang tersebut (Munawir, 2004).
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Menurut S. Munawir (2004), manajemen keuangan jangka pendek adalah
manajemen aktivalancar dan pasivalancar perusahaan. Sasaran mangjemen
keuangan jangka pendek adalah untuk mengelola setiap aktiva lancar perusahaan
(kas, surat berharga, piutang dan persediaan) dan pasivalancar (hutang dagang,
wesel bayar, kewajiban yang masih harus dibayar) untuk mencapai keseimbangan
antara laba dan risiko yang memberi kontribusi positif terhadap nilai perusahaan.

Misanya

1. Aktivalancar dalam jumlah besar akibatnya mengurangi laba.

2. Aktivalancar dalam jumlah kecil akibatnya meningkatkan risiko tidak
dapat membayar.

3. Hutang lancar dalam jumlah besar akibatnya dapat meningkatkan risiko

yaitu tidak dapat membayar pada saat jatuh tempo.

Mengenai pengertian modal kerja kemudian Bambang Riyanto (2008)

mengemukakan adanya beberapa konsep yaitu:

1. Konsep Kuantitatif

Mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam unsur-unsur
aktivalancar di mana aktivaini merupakan aktivayang sekali berputar
kembali dalam bentuk semula atau aktiva di mana dana yang tertanam
didalamnya akan bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan demikian
modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva
lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja bruto

(gross working capital).
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2. Konsep Kualitatif

Apabila pada konsep kuantitatif modal kerjaitu hanya dikaitkan dengan
besarnya jumlah aktiva lancar sgja, maka pada konsep kualitatif ini
pengertian modal kerjajuga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang
lancar atau utang yang segera harus dibayar. Dengan demikian maka
sebagian dari aktivalancar ini harus disediakan untuk memenuhi
kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva
lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya dalam
menjaga likuiditas perusahaan. Oleh karenanya maka modal kerja menurut
konsep ini adalah sebagian dari aktivalancar yang benar-benar dapat
digunakan untuk membiayai operasi perusahaan tanpa mengganggu
likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktivalancar di atas utang
lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal kerja

neto (net working capital).

3. Konsep Fungsiona

Konsep ini mendasarkan pada fungs dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan. Ada
sebagian dana yang digunakan dalam suatu periode akuntansi tertentu
yang seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagi periode tersebut
(current income) dan ada sebagian danalain yang juga digunakan selama
periode tersebut tetapi tidak seluruhnya digunakan untuk menghasilkan

current income.
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24  AnalisisRasio Keuangan

Rasio keuangan adalah kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya
dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan

keuangan (Kasmir, 2009).

241 RasioLikuiditas

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampauan perusahaan —
peruasahaan membayar semua kewagjiban fianansial jangka pendek pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuidi atas tidak hanya
berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga
berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang

kas.

1. Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktivalancar dan kewagjiban
lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.

Current ratio menunjukkan sgjauh mana akitva lancar menutupi
kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktivalancar
dan kewagjiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi

kewajiban jangka pendeknya.



21

_ Aktiva Lancar
Current Ratio = ————— x 100%
Utang Lancar

2. Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk mengukur
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewagjiban jangka
pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar

dengan persediaan.

Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktivalancar yang
likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta
menimbulkan kerugian jikaterjadi likuiditas. Jadi rasio ini merupakan
rasio yang menunjukkan kemampuan aktivalancar yang paling likuid

mampu menutupi hutang lancar.

. . Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = x 100%
Utang Lancar

3. Cash Ratio (Rasio Kas)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat
menutupi hutang lancar dengan kata lain cash ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam mangemen

kewajiban lancar tahun yang bersangkutan.

Kas + Efek
Cash Ratio = ————— x 100%
Utang Lancar
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2.4.2 Rasio Solvabhilitas

Solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik
kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk mengetahui
tingkat Solvabilitas suatu perusahaan maka dapat dihitung dengan menggunakan

rasio keuangan sebagai berikut:

1. Total Debt to Total Asset Ratio

Rasio total hutang dengan total aktiva yang biasa disebut rasio hutang
(debt ratio), mengukur prosentase besarnya dana yang berasal dari hutang.
Y ang dimaksud dengan hutang adalah semua hutang yang dimiliki oleh
perusahaan baik yang berjangka pendek maupun yang berjangka panjang.
Kreditor lebih menyukai debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan
dananya menjadi semakin baik.Untuk mengukut debt ratio biasanya

menggunakan rumus sehagai berikut:

Db Rt SO UME o
eOL RAMO = Total Aktiva 0

2. Debt to Equity Ratio

Rasio hutang dengan modal sendiri (Debt to Equity Ratio) merupakan
imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal
sendiri.Semakin tinggi Rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit
dibandingkan dengan hutangnya. Untuk pendekatan konservatif besarnya

hutang maksimal sama dengan modal sendiri, artinya debt to equity nya
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maksimal 100%. Untuk menghitung debt to equity bisa menggunakan

rumus sebagai berikut:

BhE s Bt e UGG 00
en [} .I'.]'Hf. }'r [ — Mﬂdal X 0

2.4.3 RasioAktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. Semuarasio aktivitasini
melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai
jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat
keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya

persediaan, aktivatetap dan aktivalainnya.

Aktiva yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin
besarnya dana kel ebihan yang tertanam pada aktivatersebut. Dana kel ebihan

tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktivalain yang lebih produktif.

1. Total Assets Turn Over (Perputaran Aktiva)

Total assets turn over merupakan perbandingan antara penjualan dengan
total aktiva suatu perusahaan dimanarasio ini menggambarkan kecepatan

perputarannyatotal aktiva dalam satu periode tertentu.

Total assets turn over merupakan rasio yang menggambarkan perputaran
aktiva diukur dari volume penjuaan. Jadi semakin besar rasio ini semakin
baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba

dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
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menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat
memperbesar volume penjual an apabila assets turn overnya ditingkatkan

atau diperbesar.

Total assetsturn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan,

karena hal ini akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh

Penjualan

Total AssetsT 0 =
otal Assets Turn Over Total Aktiva

. Working Capital Turn Over (Rasio Perputaran Moda Kerja)

Perputaran modal kerja merupakan perbandingan antara penjualan dengan
modal kerja bersih. Dimana modal kerja bersih adalah aktiva lancar
dikurangi utang lancar. Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur
aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktivalancar atas kewajiban lancar
serta menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat

diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2009).

Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja (neto)
berputar dalam suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan
(Riyanto, 2008). Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar
dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan
usaha.periode perputaran modal kerja (working capital turn over period)
dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen

modal kerjasampai dimana saat kembali menjadi kas. Makin pendek
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periode tersebut berarti makin cepat perputaran atau makin tinggi
perputarannya (turn over rate-nya). Berapa lama periode perputaran modal
kerja adal ah tergantung berapa lama periode perputaran dari masing-

masing komponen dari modal kerjatersebut.

Penjualan
Modal Kerja Bersih

Perputaran Modal Kerja =

Penjualan

~ Aktiva Lancar — Utang Lancar
. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap.
Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang
tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peraatan, dalam rangka
menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang
dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir,

2009).

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan
menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan.
Kaau perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas
terlalu besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau
mungkin disebabkan halhal lain seperti investasi pada aktivatetap yang
berlebihan dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi
semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap

tersebut.
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) Penjualan
Perputaran Aktiva Tetap = m

4. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover)

Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari

inventory dan tendensi untuk adanya over stock (Riyanto, 2008).

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan
barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk
menilal efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya

manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.

Ada dua masalah yang timbul dalam perhitungan dan analisisrasio
perputaran persediaan. Pertama, penjualan dinilai menurut harga pasar
(market price), persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at
Cost), maka sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost) digunakan
untuk mengukur perputaran fisik persediaan. Sedangkan rasio yang
dihitung dengan membagi penjualan dengan persediaan mengukur

perputaran persediaan dalam kas (Sawir, 2009).

Namun banyak lembaga penelitian rasio keuangan yang menggunakan
rasio perputaran persediaan (at market) sehingga bilaingin dibandingkan
dengan rasio industri rasio perputaran persediaan (at market) sebaiknya di
gunakan. Kedua, penjualan terjadi sepanjang tahun sedangkan angka

persediaan adal ah gambaran keadaan sesaat. Oleh karenaiitu, lebih baik
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menggunakan rata-rata persediaan yaitu persediaan awal ditambah

persediaan akhir dibagi dua.

Harga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan =
p Rata — Rata Persediaan

. Perputaran Piutang (Recievable Turnover)

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan yang
erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran
piutang tersebut yaitu dengan membagi total penjualan kredit (netto)

dengan piutang rata-rata.

Penjualan Kredit

Perputaran Piutang = Rata — Rata Piutang

Makin tinggi rasio (turnover) menunjukkan modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang rendah, sebaliknya kalau rasio semakin rendah berarti ada
over investment dalam piutang sehingga memerlukan analisalebih lanjut,
mungkin karena bagian kredit dan penagihan bekerjatidak efektif atau

mungkin ada perubahan dalam kebijak sanaan pemberian kredit.

. Rata-Rata Umur Piutang

Rasio ini mengukur efisiensi pengolahan piutang perusahaan, serta
menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang
atau merubah piutang menjadi kas. Rata-rata umur piutang ini dihitung
dengan membandingkan jumlah piutang dengan penjualan perhari.

Dimana penjualan perhari yaitu penjualan dibagi 360 atau 365 hari.
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Piutang _ Piutang x 365

Rata — Rata Umur Piutang = =
urriutang Penjualan per Hari Penjualan

2.4.4 Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan
juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas mang emen dalam

mel aksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas mangemen disini dilihat dari 1aba
yang dihasilkan terhadap penjualan dan investas perusahaan. Rasio ini disebut

jugarasio rentabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mendapatka laba melalui semua kemampuan dan sumber yang
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan

sebagainya (Syafri, 2009).
1. Profit Margin

Rasio ini menggambarkan upaya untuk menekankan biaya sekecil
mungkin guna mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya, dengan
membagi EAT dengan total pendapatan. Berikut rumus yang digunakan

dalam rasio ini adalah:

EAT
Profit Margin = ——— x 100%
2 Penjualan
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2. Return on Assets (ROA)

Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu perusahaan. Return
on assets merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar |aba bersih

diperoleh perusahaan biladi ukur dari nila aktiva (Syafri, 2009).

Return on Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis
merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan semua aktiva yang dimuliki oleh perusahaan

EBIT

ROA = Total Aktiva

x 100%

3. Return on Equity (ROE)

Return on equity merupakan perbandingan antara |aba bersih sesudah
pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan suatu pengukuran
dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan
(baik pemegang saham biasa maupun pemegang saham preferen) atas

modal yang merekainvestasikan di dalam perusahaan (Syafri, 2009).

Return on Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur
tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal

sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir, 2009).

Return on Equity ini sering disebut dengan rate of return on Net Worth
yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ada yang menyebut sebagai

rentabilitas modal sendiri atau yang sering disebut rentabilitas usaha.
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ROE = EAT 100%
"~ Modal Sendiri " 0

4. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor)

Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan

kemampuan perusahaan untuk berproduks secara efisien (Sawir, 2009).

Gross profit margin merupakan persentase laba kotor dibandingkan
dengan sales. Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan
operasi perusahaan, karena hal ini menunjukkan bahwa harga pokok
penjualan relatif lebih rendah dibandingkan dengan sales, demikian pula
sebaliknya, semakin rendah gross profit margin semakin kurang baik

operasi perusahaan (Syamsuddin, 2001).

Penjualan — Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin =
' f g Penjualan

5. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih)

Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjuaan. Semakin

tinggi Net profit marein semakin baik operasi suatu perusahaan.

...
ttproft I = Penjualan
6. Earning per share (EPS)

Earning per share adalah rasio yang menunjukkan berapa besar

kemampuan perlembar saham dalam menghasilkan |aba (Syafri, 2009).
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Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Syamsuddin, 2001). Oleh
karena itu pada umumnya mang emen perusahaan, pemegang saham biasa
dan calon pemegang saham sangat tertarik akan earning per

share. Earning per share adalah suatu indikator keberhasilan perusahaan.

_ Laba Bersih Setelah Pajak — Deviden Saham Preferen

Jumlah Saham Biasa yang Beredar

2.45 Rasio Pertumbuhan

Rasio ini menggambarkan persentasi pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun
ke tahun. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kedudukannya dalam pertumbuhan perekonomian serta dalam

industri.

1. Kenakan penjuaan

Rasio ini menunjukan persentasi kenaikan penjualan tahun ini
dibandingkan dengan penjualan tahun lalu. Apabila nilainya semakin

tinggi, maka akan semakin baik bagi perusahaan.

Penjualan Tahun Ini — Penjualan Tahun Lalu

K ikan Penjualan =
enaikan Fenjualan Penjualan Tahun Lalu

2. Kenakan LabaBersih

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih

tahun ini dibandingkan laba besih tahun lalu.
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Laba Bersih Tahun Ini — Laba Bersih Tahun Lalu
Laba Bersih Tahun Lalu

Kenaikan Laba Bersih =

25 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penelitian Luh Komang Suarnami, | Wayan Suwendra, Wayan Cipta (2014),
tentang Pengaruh Perputaran Piutang dan Periode Pengumpulan Piutang terhadap
Profitabilitas pada Perusahaan Pembiayaan. Menunjukkan bahwa perputaran
piutang dan periode pengumpulan piutang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Hal ini berarti perputaran piutang dan periode
pengumpulan piutang berperan dalam mendukung peningkatan profitabilitas pada
perusahaan tersebut.perputaran piutang tidak berperan secaralangsung dalam
upaya mendukung peningkatan profitabilitas, sedangkan periode pengumpulan
piutang berperan secaralangsung terhadap profitabilitas perusahaan pembiayaan

yang diteliti.

Penelitian Ari Bramasto (2010), tentang Analisis Perputaran Aktiva Tetap dan
Perputaran Piutang Kaitannya terhadap Return on Assets pada PT. Pos Indonesia
(Persero) Bandung. Menunjukkan bahwa perputaran aktiva tetap dan perputaran
piutang memberikan pengaruh sebesar 39 % dalam meningkatkan profitabilitas
sedangkan sisanya sebesar 61 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kas,
piutang, persediaan, penjualan, biaya usaha serta biaya bunga. Perputaran aktiva

tetap dan perputaran piutang secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan
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terhadap profitabilitas, namun arah pengaruh bertanda positif menunjukkan bahwa

perputaran piutang yang tinggi cenderung meningkatkan profitabilitas.

Penelitian M.Rizal Nur Irawan (2012), tentang Pengaruh Perputaran Piutang dan
Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas menunjukkan bahwa perputaran
piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan karena f hitung < f tabel ( 0,264 < 19) dan signifakansi
penelitian > 0,05 ( 0,264 > 0,05 ). Perputaran piutang (X1) mempunyai nilai
signifikansi 0,545 yang berarti nilai ini lebih besar dari 0,05. Selainitu, t hitung
diperoleh -722 < t tabel 2.570. Sedangkan perputaran persediaan (X2) mempunyai
nilai signifikansi 0,588 yang jauh lebih besar dari dari 0,05, dan t hitung diperoleh
-639 < t tabel 2.570. artinya perputaran persediaan |ebih dominan berpengaruh
terhadap profitabilitas dikarnakan nilai t hitung (X2) lebih besar dari padat hitung

(X1) .

Penelitian Rina Y uliani (2013), tentang Pengaruh Perputaran Piutang terhadap
Profitabilitas pada PT.Unilever Indonesia Tbk. Tahun 2002-2012 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh antara perputaran piutang terhadap profitabilitas pada
tingkat kepercayaan 95% dengan diikuti fluktuasi naik turunnya perputaran
piutang pada PT. Unilever Indonesia Thk tahun 2005-2012 begitu pula diikuti
dengan naik turunnya ROA. Pengaruh ini dinyatakan dalam koefisien korelasi R =
0,795 yang berarti koefisien korelasi termasuk dalam kategori hubungan yang

kuat.

Penelitian Nina Sufiana, Ni Ketut Purnawati (2012), tentang Pengaruh Perputaran

Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas.
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Menunjukkan bahwa pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran
persediaan berpengeruh secara simultan terhadap profitabilitas. pada perusahaan
food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010.
Perputaran kas tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah yang negatif
secara parsia terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran piutang dan
perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada perusahaan
food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2010.
Diantara ketiga variabel bebas tersebut yang dominan berpengaruh terhadap

profitabilitas adalah perputaran piutang.

Tabel 2.1 Ringkasan Pendlitian Terdahulu

Peneliti Judul Analisis Hasil
Luh Komang Pengaruh Analisis Jalur | Perputaran piutang dan
Suarnami, | Perputaran (path periode pengumpulan
Wayan Piutang dan analiysis) piutang berpengeruh
Suwendra, & Periode positif dan signifikan
Wayan Cipta Pengumpulan terhadap profitabilitas.
(2014) Piutang terhadap Hal ini berarti
Profitabilitas perputaran piutang dan
pada Perusahaan periode pengumpulan
Pembiayaan piutang berperan dalam
mendukung
peningkatan
profitabilitas pada
perusahaan tersebut.
Ari Bramasto Andisis Regres Perputaran aktivatetap
(2010) Perputaran Linear dan perputaran piutang
Aktiva Tetap dan | Berganda secara simultan tidak
Perputaran berpengaruh secara
Piutang signifikan terhadap
Kaitannya profitabilitas, namun
terhadap Return arah pengaruh bertanda
on Assets pada positif menunjukkan
PT. Pos bahwa perputaran
Indonesia piutang yang tinggi
(Persero) cenderung
Bandung meningkatkan
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profitabilitas.
M.Rizal Nur Pengaruh Regres Perputaran piutang dan
Irawan (2012) Perputaran Linear perputaran persediaan
Piutang dan Berganda tidak berpengaruh
Perputaran secara signifikan
Persediaan terhadap profitabilitas,
terhadap perputaran persediaan
Profitabilitas lebih dominan
berpengaruh terhadap
profitabilitas
dikarnakan nilai t
hitung (X2) lebih besar
dari padat hitung (X1).
RinaYuliani Pengaruh Regres Pengaruh antara
(2013) Perputaran Sederhana perputaran piutang
Piutang terhadap terhadap profitabilitas
Profitabilitas pada tingkat
pada kepercayaan 95%
PT.Unilever dengan diikuti fluktuasi
Indonesia Thk. naik turunnya
Tahun 2002- perputaran piutang
2012 pada PT. Unilever
Indonesia Tbk tahun
2005 — 2012 begitu
puladiikuti dengan
naik turunnya ROA.
Nina Sufiana & Pengaruh Regres Pengaruh perputaran
Ni Ketut Perputaran Kas, | Linear kas, perputaran piutang
Purnawati (2012) | Perputaran Berganda dan perputaran
Piutang dan persediaan berpengeruh
Perputaran secara simultan
Persediaan terhadap profitabilitas.
terhadap Perputaran kas tidak
Profitabilitas berpengaruh signifikan

dan memiliki arah yang
negatif secara parsia
terhadap profitabilitas,
sedangkan perputaran
piutang dan perputaran
persediaan berpengaruh
positif terhadap
profitabilitas. Diantara
ketiga variabel bebas
tersebut yang dominan
berpengaruh terhadap
profitabilitas adalah
perputaran piutang.




